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MOTTO 

 

ياَمَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ البَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوِّجْ فإَِنَّهُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ 

 وَأَْ صَنُ للَِْ رْجِ وَمَنْ لَمْ يَْ تَطِ  فَ عَلَيْهِ  اِلصَّْ ِ  فإَِنَّهُ لَهُ وَِ اءءٌ 

”Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian yang 

sudah memiliki kemampuan untuk menikah, maka hendaklah 

segera menikah. Karena ia bisa menundukkan pandangan dan 

menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu maka 

hendaklah dia puasa karena ia bisa menjadi tameng” 

(HR.Jama‟ah). 

 

يْنِ  ررًا يُ َ  ِّهُ فِ  اللِّ عَلُّمِ  ْ وَِ نََّ ا ال ِ , مَنْ يرُِِ  ااُ ِ هِ َ ي ْ وَِ نَّ الأنَبِْيَاءَ , ُ   اِلت َّ

, َ لََ اتُ اا وَسََ مُهُ َ لَيِْ مْ لَمْ يُ َ اِ   ُّْ ا ِ يْ نَاارًا وَ َ ِ اَْ  رًا وَِ نََّ ا وَاَ ُ ْ ا العِلْمَ 

  ِ َ  ِّ وَافِررٍ  َ ُ  أَ َ  َ فََ نْ أَ َ 

“Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka dia 

dipahamkan terhadap (urusan) agamanya. Sesunggunya ilmu itu 

diperoleh lewat belajar. Para Nabi dan Rasul semoga shalawat dan 

salam Allah kepada mereka-tidak pernah mewariskan dinar dan 

dirham. Mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya, 

maka dia telah mendapatkan bagiannya yang cukup.” 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

 dl : ض tidak dilambangkan : ا

 th : ط b : ة

 dh : ظ t : د

 „ : ع ts : س

 gh : ؽ j : ط

 f : ف h : ػ

 q : ق kh : خ

 k : ن d : د

 l : ي dz : ر

 r َ : m : س

 z ْ : n : ص

 s ٚ : w : ط

 sy  ٘ : h : ػ

 y : ي sh : ؿ

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 

apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 

di atas (ʼ), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang “ع” . 
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B. Vokal, panjang, dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut : 

Vokal (a) panjang : â 

Vokal (i) panjang : î 

Vokal (u) panjang : û 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) pada اٌٍٚبع  : awliyâ‟u 

Diftong (ay) pada خٍش   : khayrun 

C. Ta‟ marbûtah (ح) 

Ta‟ marbûtah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 

kalimat, akan tetapi apabila ta‟ marbûtah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya سعخ ٌٍّذ اٌشعبٌخ menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فٍشحّخلله 

menjadi fi rahmatullâh. 
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D. Kata sandang dan lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut 

ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya … 

3. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 
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ABSTRAK  

 

 

Ahdi Dzikrullah, Muhammad. 08210028. Larangan Perkawinan Antara 

Keturunan Gumeno Kidang Palih Dan Keroman Sindujoyo (Studi di 

Desa Betoyo Guci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik). Skripsi. 

Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syariah. Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing H. Khoirul Anam, 

Lc., M.H.I. 

 

 

 

Kata Kunci : Perkawinan, Keturunan Gumeno Kidang Palih, Keroman Sindujoyo 

 

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-makhluk-Nya, akan tetapi terdapat beberapa ketentuan yang merupakan 

peraturan dalam memilih pasangan dan untuk hidup bersama pasangan, baik itu 

peraturan agama, adat-istiadat maupun sosial kemasyarakatan.  

oleh karenanya manusia dan kebudayaan merupakan dua sisi yang sangat 

erat hubungannya, tidak ada masyarakat yang hidup tanpa kebudayaan dan tradisi 

atau adat, karena kebudayaan dan tradisi atau adat itu ada, hidup, berkembang 

dalam masyarakat dan sangat sulit untuk dipisahkan antara masyarakat dan 

budaya, tradisi atau adat, karena kesumuanya terkait sangat erat. Kebudayaan dan 

tradisi atau adat lahir karena diciptakan manusia dan bertujuan untuk berinteraksi 

dengan alam lingkungannya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengapa ada larangan perkawinan 

antara keturunan Gumeno Kidang Palih dan Keroman Sindujoyo, apakah larangan 

perkawinan Antara Keturunan Gumeno Kidang Palih dan Keroman Sindujoyo 

masih berlaku efektif dan bagaimana larangan perkawinan Antara Keturunan 

Gumeno Kidang Palih dan Keroman Sindujoyo di tinjau dalam perspektif hukum 

Islam. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan etnografis. Sedangkan data yang digunakan berupa data primer dan 

sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang 

kemudian diolah secara cermat kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa diakibatkan adanya peperangan 

antara Kidang Palih dan Sindujoyo dan wasiat dari Sindujoyo dan nenek moyang 

desa Gumeno untuk tidak berhubungan dengan orang Gumeno dan sebaliknya. 

dan Sebagian besar keturunan Gumeno Kidang dan Keroman Sindujoyo masih 

mempercayai Larangan Larangan Perkawinan Antara Keturunan Gumeno Kidang 

Palih Dan Keroman Sindujoyo meskipun ada beberapa yang menentang dan 

Perkawinan merupakan suatu tradisi Agama Islam dan sunnah nabi, serta suatu 

yang diperintahkan oleh Allah SWT karenanya Allah yang berhak menentukanhal 

yang halal dan hal yang haram dan manusia tidak mempunyai hak untuk 

menghalalkan dan mengaharamkan. 
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  ا لخص  ابحث

 

 ظل  ازو ج      ان ب غوم نو ك ذ نج فاا ه .08210028. أ٘ذي روش الله، ِحّذ

لغُ . رحًٍٍ. (در سات في قلية  طويو غوتجي مان ار غلس ك)وك لومان س نذوجويو 

اٌغبِؼخ الإعلاٍِخ اٌحىٍِٛخ ِٛلأب ِبٌه إثشاٍُ٘ . وٍٍخ اٌؾشٌؼخ. الأحٛاي اٌصخصٍخ

 .اٌّؾشف اٌحبط خٍش الأٔبَ، اٌّبعغزٍش. ِبلأك

 

 

 اٌضٚاط، إٌغت غٍِٕٛٛ وٍذأظ فبٌٍٗ، وٍشِٚبْ عٍٕذٚعٌٛٛ: كل ة  الئ   ة

 

اٌؼبِخ ٌٕٚطجك ػٍى عٍّغ ِخٍٛلبرٗ، ٌٚىٓ ِٛعٛد الأحىبَ  أْ اٌضٚاط ٘ٛ عٕخ الله

اٌزٕظٍٍّخ اٌزً ً٘ فً اخزٍبس سفٍمخ ٚاٌؼٍؼ ِغ اٌؼبئٍخ، ٌؼًٕ اٌمٛأٍٓ اٌذٌٍٕخ ٚاٌؼبداد 

 .الاعزّبػٍخ

ٌٚزٌه إٌبط ٚاٌضمبفخ ً٘ اٌغبٔجٍٓ صٍك اٌصٍخ، لا ٌٛعذ ِغزّغ ثلا صمبفخ ٚرمبٌٍذ أٚ 

اٌؼبداد، لأْ اٌضمبفخ ٚاٌزمبٌٍذ أٚ اٌؼبداد اٌزً رٛعذ، ٌٚؼٍؼ، رضد٘ش فً اٌّغزّغ ٌٚصؼت 

اٌٍّلاد اٌضمبفخ ٚاٌزمبٌٍذ  .صٍك اٌصٍخ ٌفشق ثٍٓ اٌّغزّغ ٚاٌضمبفخ، ٚاٌزمبٌٍذ أٚ اٌؼبداد، لأْ وٍُٙ

 .أٚ اٌؼبداد لأْ خٍك الإٔغبْ ٚرٙذف ٌزفبػً ثبٌطجٍؼٍخ ثٍئزُٙ

أعشٌذ ٘زٖ اٌذساعخ ٌّؼشفخ ٌّبرا حظش اٌضٚاط ثٍٓ إٌغت غٍِٕٛٛ وٍذأظ فبٌٍٗ 

ٚوٍشِٚبْ عٍٕذٚعٌٛٛ، ً٘ حظش اٌضٚاط ثٍٓ إٌغت غٍِٕٛٛ وٍذأظ فبٌٍٗ ٚوٍشِٚبْ 

عٍٕذٚعٌٛٛ فؼبٌخ ٚوٍفٍخ حظش اٌضٚاط ثٍٓ إٌغت غٍِٕٛٛ وٍذأظ فبٌٍٗ ٚوٍشِٚبْ عٍٕذٚعٌٛٛ 

 .فً الاعزؼشاض اٌؾشٌؼخ الإعلاٍِخ 

. ثأعٍٛة الإصٕٛغشافٍخ ٚإٌّٙظ اٌّغزخذَ فً ٘زا اٌجحش ٘ٛ اٌذساعخ اٌٛصفٍخ

ٚاٌجٍبٔبد ثبعزخذاَ الإثزذائً ٚاٌضبٔٛي ثبٌطشٌمخ اٌّمبثٍخ ٚاٌٛصبئمٍخ فٍزُ رغٍٙض٘ب ثؼٕبٌخ ٚصُ 

 .لذَ فً ؽىً اٌٛصفً

أِب ٔزبئظ اٌجحش اٌزً حصٍزٗ اٌجبحش ِٓ ٘زا اٌجحش ٘ٛ أْ ٔزٍغخ اٌّؼشوخ  ثٍٓ 

وٍذأظ فبٌٍٗ ٚعٍٕذٚعٌٛٛ ٚٚصٍخ ِٓ الأعذاد ِٓ لشٌخ غٍِٕٛٛ لا ٌٍزٛاصً ثبٌّغزّغ غٍِٕٛٛ 

ٚغبٌجٍخ إٌغت ِٓ غٍِٕٛٛ وٍذأظ فبٌٍٗ ٚوٍشِٚبْ عٍٕذٚعٌٛٛ أْ ٌؼزمذٚا حظش . ٚضذٖ

اٌضٚاط ثٍٓ إٌغت وٍذأظ فبٌٍٗ ٚوٍشِٚبْ عٍٕذٚعٌٛٛ اٌشغُ ٌجغذ ِٓ ثؼضُٙ ٚاٌضٚاط ٘ٛ 

رمٍٍذ اٌذٌٓ الإعلاَ ٚاٌغٕخ إٌجً، ٚفضلا ػٓ أِش الله ٌزٌه أْ الله ٘ٛ ٌٍّه اٌحك ػٓ اٌحلاي 

 .ٚاٌحشاَ ٌٍٚظ ِٓ حك اٌجؾش ٌذٌُٙ ػٓ اٌحلاي ٚاٌحشاَ
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Marriage is generally sunnatullah and it is applicable to all His creatures, 

but there are some provisions that becomes regulation in choosing a mate to live 

as a couple, that are  religious  laws, customs and the rules of the society. 

Therefore people and culture are two sides which are closely related. 

There is no society without culture and traditions or customs because the culture, 

traditions or customs exist, live, and develop in the community. It is very difficult 

to separate between the people and the culture, traditions or custom, because all of 

them are very closely related. Culture, traditions or customs are created as man-

made and are intended to be used to interact with the nature and the environment. 

 This research was conducted to find out why there is a prohibition on 

marriage between the descendants of Gumeno Kidang Palih and Keroman 

Sindujoyo, whether the prohibition of marriage between the descendants of 

Gumeno Kidang Palih and Keroman Sindujoyo is still effective. does Islamic law 

perceives is the prohibition on marriage between the descendants of Gumeno 

Kidang Palih and Keroman Sindujoyo. 

This research uses descriptive qualitative method with ethnographic 

approach. the data used in this research are in the form of primary and secondary 

data which were collected through interview and documentation. The data were 

then carefully processed and were presented in a descriptive form. 

From the analysis it can be found that the prohibition on marriage between 

the descendant of Kidang Palih and Sindujoyo is resulted from the battle between 

the ancestor of Kidang Palih and Sindujoyo. Then there were a testament from the 

ancestor of Kidang Palih and Sindujoyo that their descendat might not marry each 

other. The majority of the descendant of Kidang Palih and Keroman Sindujoyo 

still believe on that prohibition eventough some of them against that. Marriage is a 

tradition of the prophet of Islam and it is one of the Sunnah. It is also commanded 

by Allah.SWT as well. That is why, Allah is the only one who has the right to 

decide the halal (allowed) and the haram (prohibited) and humans have no right to 

justify the  halal (allowed) and the haram (prohibited). 

 

 

 


